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EVALUASI KAPASITAS TERMINAL PENUMPANG DOMESTIK 
BANDAR UDARA BANYUWANGI, JAWA TIMUR 
 
THE EVALUATION OF THE DOMESTIC PASSENGERS TERMINAL 












Bandara Banyuwangi mengalami peningkatan jumlah penumpang yang tinggi karena potensi 
pariwisata yang menarik wisatawan. Maka, perlu dilakukan evaluasi untuk mengetahui apakah luas 
aktual terminal di Bandara Banyuwangi mampu menampung pergerakan penumpang pada waktu 
sibuk, mengetahui nilai dari LOS sesuai standar IATA serta memperkirakan pertumbuhan 
penumpang untuk mengetahui kapan terminal bandara ini akan mengalami kejenuhan sehingga dapat 
mengantisipasi sebelum mengalami kejenuhan. Kesimpulannya dengan jumlah PWS yang ada, 
terminal Bandara Banyuwangi mampu menampung pergerakan penumpang. Hasil dari LOS bandara 
ini masuk dalam kriteria sangat baik dilihat dari aspek luasan terminal. 
 
Kata Kunci: Bandar Udara, Kapasitas Terminal Penumpang, Level Of Service, (LOS), Prediksi 
Jumlah Penumpang, Tingkat Pelayanan Terminal Penumpang 
 
ABSTRACT 
Banyuwangi Airport increases the number of passengers that are high because tourist potential 
that attracts tourists. Therefore, an evaluation is needed to find whether the actual terminal 
Banyuwangi Airport can assist the movement of passengers during busy times, look for values from 
LOS according to IATA standards and estimate the growth of passengers to find when this airport 
terminal will increase. In conclusion, with the number of PWS available, the Banyuwangi Airport 
terminal is able to accommodate passenger movements. The results of the airport LOS are included 
in the criteria very well from the aspect of terminal area. 
 






A.  PENDAHULUAN 
A.1 Latar Belakang 
Provinsi Jawa Timur mengalami peningkatan 
yang signifikan dalam sektor pariwisata khususnya 
kota Banyuwangi. Dengan adanya peningkatan 
jumlah wisatawan domestik maupun mancanegara, 
pemerintah daerah setempat pun gencar untuk 
mengembangkan sarana prasarana dalam bidang 
transportasi udara. Sejak di bangunnya Bandar 
Udara Banyuwangi, bandar udara ini terus 
mengalami peningkatan jumlah penumpang 
setiap tahun nya maka perlu dilakukan evaluasi 
secara menyeluruh terhadap kapasitas terminal 
penumpang agar bisa diketahui mampu atau 
tidak nya Bandar Udara Banyuwangi untuk 
menampung jumlah penumpang serta 
mengetahui tingkat pelayanan dan kenyamanan 
penumpang. Dan juga melakukan prediksi kapan 
terjadi nya kejenuhan pada terminal penumpang 
sehingga PT. Angkasa Pura II selaku pengelola 
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bandar udara Banyuwangi ini dapat 
mengantisipasi kepadatan yang akan terjadi.  
 
 
B. METODE PENELITIAN 
Pada penelitan ini menggunakan metode 
penelitian Standar Bussiest Rate 40
th
 peak hour 
yang dimana menggunakan data Penumpang 
Waktu Sibuk (PWS) kemudian data di urutkan di 
mulai dari data terbesar hingga data terkecil lalu 
dari urutan data tersebut di ambil urutan ke-40 
untuk di jadikan nilai PWS yang nanti akan 
digunakan pada perhitungan kapasitas luas 
terminal operasional dan juga teoritis yang 
mengacu berdasarkan SNI-03-0746-2004, 
SKEP/77/VI/2005, dan PM 178 Tahun 2015. 
Dan juga membandingkan nilai Level Of Service 
(LOS) terminal penumpang Bandar Udara 
Banyuwangi, Jawa Timur hasil perhitungan 
dengan standar yang sudah dibuat oleh 




Gambar 1. Bagan Alur Metode Penelitian 
 
 
C. ANALISIS HASIL 
Dalam melakukan perencanaan membangun 
sebuah terminal penumpang bandar udara 
membutuhkan suatu acuan untuk dapat 
mengetahui luasan terminal penumpang yang 
dibutuhkan agar dapat menampung pergerakan 
penumpang yang melakukan perjalanan udara. 
Analisis ini mengacu pada data jumlah 
Penumpang Waktu Sibuk (PWS) yang telah di 
urutkan dari data terbesar hingga data terkecil 
kemudian di ambil data urutan ke 40 yang nanti 
dijadikan acuan dalam perhitungan luasan 
suatun bangunan terminal penumpang bandar 
udara. Berdasarkan dari hasil pengolahan data 
PWS , dapat di lihat pada tabel berikut ini : 
 
Tabel 1. Data PWS menggunakan Metode Bussiest 





D. LUAS OPERASIONAL TERMINAL 
PENUMPANG 
Berdasarkan hasil dari perhitungan Luas 
Operasional yang menggunakan data PWS di 
atas dan mengacu pada peraturan SNI-03-
0746-2004, SKEP/77/VI/2005, mendapatkan 
hasil perhitungan sebagai berikut: 
 




E. LUAS TEORITIS TERMINAL 
PENUMPANG 
Untuk perhitungan Luas Teoritis terminal 
penumpang menggunakan data PWS lalu dikalikan 
dengan 14 m² untuk terminal domestik yang 
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mengacu pada PM no.178 Tahun 2015 mendapat 





F. PERBANDINGAN LUAS TERMINAL 
Berdasarkan hasil perhitungan dari Luasan 
Teoritis dan Luasan Operasional pada terminal 
penumpang Bandar Udara Banyuwangi, Jawa 
Timur, kemudian kedua hasil perhitungan 
tersebut dibandingkan. 
 
 Luas Operasional Terminal 
Penumpang Domestik = 6.042,5 m2
 Luas Teoritis Terminal Penumpang 
Domestik = 17.542 m2
 
Dari hasil perbandingan di atas, luasan 
yang digunakan adalah luasan yang terbesar 
yaitu Luas Teoritis yang kemudian 
dibandingkan dengan Luas Aktual, 
 Luas Teoritis Terminal Penumpang 
Domestik = 17.542 m2 
 Luas Aktual Terminal Penumpang 
Domestik = 24.402 m2 
 
Dilihat dari hasil perbandingan luasan di atas, 
Luas Aktual Terminal Penumpang Domestik > 
Luas Teoritis Terminal Penumpang Domestik di 
dapat kesimpulan bahwa luas aktual terminal 
masih mampu untuk menampung pergerakan 
penumpang pada waktu sibuk sebesar 1253 pnp. 
 
 
G. PERHITUNGAN LEVEL OF SERVICE 
Setelah melakukan perhitungan dan 
membandingkan luasan terminal perlu dilakukan 
juga perhitungan LOS untuk mengetahui nilai 
tingkat pelayanan dan kenyamanan penumpang 
di Bandar Udara Banyuwangi, Jawa Timur. 
Perhitungan LOS berdasarkan ruang gerak 
penumpang (penumpang/ 2) yang mengacu pada 
peraturan dari IATA, sebagai berikut : 
 
 




H. PREDIKSI TITIK JENUH 
TERMINAL PENUMPANG 
Berdasarkan hasil perhitungan luas total 
keseluruhan yang dibutuhkan terminal 
penumpang Bandar Udara Banyuwngi, Jawa 
Timur setiap tahun nya dalam rentang waktu 20 
tahun, di dapat kesimpulan bahwa terminal 
penumpang akan mengalami titik jenuh pada 
tahun 2030 karena membutuhkan luasan sebesar 
24.528 m2 sedangkan luas aktual hanya sebesar 
24.402 m2. 
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I. SIMPULAN  
Berdasarkan hasil perbandingan serta 
perhitungan yang sudah di lakukan yang 
mengacu pada data-data yang tersedia dan 
peraturan yang berlaku,maka kesimpulan dari 
penelitian ini adalah : 
a. Terminal penumpang domestik Bandar 
Udara Banyuwangi masih memiliki daya 
tampung yang cukup untuk menampung 
jumlah penumpang waktu sibuk sebesar 
1.253 PWS yang terdiri dari 634pnp 
keberangkatan dab 619pnp kedatangan. 
Berdasarkan hasil perhitungan luas aktual 
lebih besar dibandingkan dengan luas 
teoritis dengan nilai 24.402 m2 > 17.542 m2. 
b. Level Of Service pada terminal pada bagian 
ruang tunggu, check in area, baggage claim 
area, gate hold room masuk dalam kategori 
(A) yang berarti LOS sangat baik, kondisi 
arus bebas dan tingkat kenyamanan sangat 
baik. Berdasarkan hasil prediksi dari 
perhitungan kebutuhan luasan, pada tahun 
2030 akan terjadi kejenuhan pada terminal. 
Hal ini bisa di lihat dari prediksi 
perhitungan kebutuhan luasan terminal 
penumpang sebesar 24.528 m2 di tahun 
2030 sedangkan luas aktual terminal hanya 




Berdasarkan hasil dari perbandingan luas 
aktual dengan luas teoritis dari terminal dapat 
terlihat bahwa masih terjadi cukup kelonggaran 
untuk sirkulasi pergerakan penumpang di dalam 
terminal bandar udara ini. Oleh karena itu di 
sarankan bagi PT. Angkasa Pura II selaku 
pengelola bandar udara harus bekerja sama 
dengan pemerintah daerah untuk mengadakan 
suatu acara festival perayaan kebudayaan yang 
bersifat mengundang masyarakat hingga 
menarik wisatawan untuk datang ke 
Banyuwangi sehingga memungkinkan untuk 
meningkatkan jumlah penumpang yang 
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